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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak Media sosial Terhadap
Perkembangan Akhlak Mahasiswa Kelas C Angkatan 2017 Jurusan PGMI UIN
Antasari Banjarmasin. Pertanyaan yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah:
(1) Bagaimana penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa
kelas C angkatan 2017 Jurusan PGMI UIN Antasari Banjarmasin, (2) Bagaimana
dampak media sosial yang ditimbulkan terhadap perkembangan akhlak mahasiswa
kelas C angkatan 2017 Jurusan PGMI UIN Antasari Banjarmasin.

Penelitian ini menggunakan pendekatan lapangan (field research) dengan
metode kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subyek penelitian ini adalah 10 mahasiswa kelas C angkatan 2017
Jurusan PGMI UIN Antasari Banjarmasin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang
hampir setiap waktu menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari.
Mahasiswa belum mampu dalam menggunakan media sosial dengan baik dan tepat
karena dilihat dari penggunaan media sosial tersebut mereka kecanduan bermain
media sosial dalam sehari tidak terbatas waktu dalam menggunakan dan mengakses
media sosial. Dan dampak media sosial pada perkembangan akhlak kelas C angkatan
2017 Jurusan PGMI UIN Antasari Banjarmasin dalam mengakses media sosial
memiliki dampak positif dan negatifnya hal tersebut tergantung penggunaanya.
Namun dalam penelitian ini ditemukan dampak negatif yang lebih mendominan
dibanding dampak positif diantara dampak dari media sosial yang berdampak pada
perkembangan akhlak yaitu banyak muncul berita hoax, kemudian konten negatif
dengan bebas merusak akhlak, banyak terbuang waktu karena keasyikan bermain
media sosial, lupa akan waktu dan bermalas-malasan dalam melakukan apapun
termasuk melakukan sholat, semakin asyik mereka bermain media sosial semakin
besar mereka menunda perintah Allah Swt., menunda-nunda tugas dan tidak perduli
dengan orang-orang disekitar.



